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LAMPIRAN ASKEB 

PRODI PENDIDIKAN PROFESI BIDAN 

JURUSAN KEBIDANAN POLTEKKES KEMENKES YOGYAKARTA 

Jalan Mangkuyudan MJ III/304 Yogyakarta 55143 Telp (0274) 374331 

 

ASUHAN KEBIDANAN PADA IBU HAMIL 

 

Ny. R Umur 28 tahun G2P1A0 Usia Kehamilan 39+2Minggu  

di Puskesmas Imogiri 1 

NO RM      : XXXXXXX 

 

TANGGAL/JAM : 12 Desember 2022, jam 10.00 WIB 

 

A. Data Subjektif 

1. Identitas Istri     Suami 

 
Nama : Ny. R Tn. S 

Umur : 28 tahun 30 tahun 

Agama : Islam Islam 

Pendidikan : SMK SMP 

Pekerjaan : IRT Buruh 

Alamat : Karang asem RT 03,Wukirsari, 

Imogiri, Bantul 

2. Keluhan 

Ny R mengatakan akhir-akhir ini sering merasa nyeri pada punggung.   

3. Riwayat perkawinan 

Kawin 1 kali. Kawin pertama umur 18 tahun. Dengan suami 

sekarang 10 tahun. 

4. Riwayat menstruasi 

Menarche umur 12 tahun. Siklus 28 hari. Teratur/tidak. Lama 7 hari. 

Sifat Darah: Encer/Beku. Flour Albus: ya/tidak. Bau khas darah 

Dysmenorhoe: ya/tidak . Banyak Darah 2-3 kali pembalut per hari 
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5. Riwayat kehamilan ini 

a. HPHT : 10-Maret-2022 

b. HPL : 17-Desember- 2022 

c. Riwayat Antenatal 

Ibu mengatakan sudah melakukan pemeriksaan kehamilan 

sebanyak 9 kali selama kehamilan ini, 2 kali di trimester I ,3 kali 

di trimester II, dan 4 kali di trimester III 

d. Pola Nutrisi 

 

Makan Minum 

Frekuensi 3 x/hari 6-7 x/hari 

Porsi Sedang, terdiri dari 1-2 centong 

nasi, 1 potong lauk nabati/hewani, 

kadang mengkonsumsi sayur dan 

buah 

Gelas sedang 

Macam Nasi, lauk nabati dan/atau hewani, 

jarang sayur dan buah. 

Air putih dan susu 

Keluhan Tidak ada keluhan Tidak ada keluhan 

e. Obat yang minum 1 bulan terakhir 

Tablet zat besi, tablet kalk dan vitamin C 

f. Pola seksual :  

Ny. R mengatakan akhir-akhir ini melakukan hubungan 1 kali 

seminggu. 

g. Pola istirahat 

1) Tidur siang : 1 jam 

2) Tidur malam : ±7 jam sekitar pukul 21:00-04.00 WIB 

h. Biopsikososial 

Ny. R dan seluruh anggota keluarga sangat sengang dengan 

kehamilan ini, karena ini merupakan kehamilan yang dinanti.  
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i. Personal Hygiene 

Kebiasaan mandi 2 kali/hari Kebiasaan membersihkan alat 

kelamin saat mandi dan setelah BAK/BAB Kebiasaan 

mengganti pakaian dalam saat setelah mandi dan saat merasa 

tidak nyaman Jenis pakaian dalam yang digunakan katun 

6. Riwayat Kesehatan 

a. Penyakit sistemik yang pernah/sedang diderita Ibu mengatakan 

ia tidak pernah atau tidak sedang menderita penyakit ginjal, 

jantung, dan hipertensi. 

b. Penyakit yang pernah/sedang diderita keluarga Ibu mengatakan 

keluarganya tidak pernah atau tidak sedang menderita penyakit 

ginjal, jantung, dan hipertensi. 

c. Riwayat keturunan kembar Ibu mengatakan ia tidak memiliki 

riwayat keturunan kembar 

d. Riwayat Alergi Makanan : Tidak ada Obat : 

Tidak ada Zat lain : Tidak ada 

7. Riwayat kehamilan,persalinan dan nifas yang lalu 

 

 

8. Riwayat kontrasepsi yang lalu 

 
No Jenis 

kontrasepsi 

Mulai memakai Berhenti 

Tgl/bln/thn Oleh Tempat keluhan Tgl/bln/thn oleh Tempat alasan 

1 Suntik 3 

bulan 

Juli 2015 Bidan Bidan 

praktek 

- Januari 2020 - - Ingin 

hamil lagi 

 

Hamil 

ke 

Persalinan Nif
as 

Tgl lahir Umur 
kehamilan 

Jenis 
persalinan 

Penolong Komplikasi JK BB 
Lahir 

Laktasi Komplikasi 

Ibu Bayi 

1 4 Juli 2014 Aterm normal bidan Tida
k ada 

Tidak 
ada 

L 3000gr Asi 
Ekslusif 

Tidak ada 

2 Hamil ini 
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B. Data Objektif 

1. Keadaan umum :  Baik Kesadaran : Compos Mentis 

2. Tanda Vital 

a. Tekanan Darah : 122/76 mmHg 

b. Nadi : 84 x/ menit 

c. Respirasi : 21 x/ menit 

d. Suhu : 36,7oC 

3. Pemeriksaan Antropometri 

a. Sebelum hamil 

1) TB : 155 cm 

2) BB : 52 kg 

3) Lila : 27 cm 

4) IMT : 21,6 kg/m2 

b. Sekarang 

BB : 62 kg 

IMT : 25,8 kg/m2 

4. Pemeriksaan Fisik 

a. Kepala : Rambut hitam, lurus, bersih 

b. Wajah : Tidak pucat 

c. Mata : Simetris, konjungtiva pucat, sklera putih 

d. Hidung : Bersih, tidak ada polip 

e. Telinga : Simetris, tidak ada serumen 

f. Bibir : Bersih, tidak pucat 

g. Leher : Tidak ada pembengkakan pada kelenjar tiroid dan 

kelenjar limfe 

h. Abdomen 

1) Bentuk : Rata 

2) Bekas luka : Tidak terdapat bekas luka 

3) Striae gravidarum : Terdapat striae gravidarum 

4) Palpasi Leopold 
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Leopold I : Teraba bulat, lunak (Bokong). TFU 3 jari 

dibawah px Leopold II : Perut sebelah kiri teraba 

bergeronjal (Ekstremitas janin). Perut sebelah kanan teraba 

datar, luas (Punggung) Leopold III : Teraba bulat, keras 

(Kepala). Tidak dapat digoyangkan 

Leopold IV : Tangan divergen (Kepala sudah masuk 

panggul) TFU (Mc Donald) : 29 cm TBJ : (29 – 11) x 155 

= 2.790 gram Auskultasi DJJ : 143 x/menit 

i. Ekstermitas : tidak ada oedem 

5. Pemeriksaan Penunjang 

Hb : 13,5 gr/dl , GDS : 106 mg/dl , Protein urine : negative(-), 

HIV : negatif, Sifilis : Negatif, HbsAg : negatif. 

C. ANALISIS 

1. Diagnosis : Ny. R umur 28 tahun G2P1A0 usia kehamilan 

39+2 Minggu dengan Ketidaknyamanan Kehamilan Trimester III 

2. Masalah : Nyeri punggung 

3. Kebutuhan : KIE senam hamil, KIE pijat perineum, KIE 

bahaya   paparan asap rokok KIE tanda bahaya kehamilan, KIE 

tanda-tanda dan Persiapan persalinan. 

4. Diagnosa potensial : Tidak ada 

D. Penatalaksanaan 

Tanggal : 12 Desember 2022 

1. Memberitahu ibu hasil pemeriksaan bahwa kondisi ibu dan janinnya 

dalam keadaan baik. 

Ibu mengerti tentang kondisinya 

2. Memberikan KIE kepada ibu mengenai tanda bahaya kehamilan 

yaitu demam tinggi, bengkak pada kaki, tangan dan wajah atau sakit 

kepala disertai kejang, janin dirasa kurang bergerak, dan perdarahan. 
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Apabila ibu merasakan salah satu tanda tersebut ibu harus segera ke 

fasilitas kesehatan. Ibu dapat mengulangi kembali tentang tanda 

bahaya kehamilan. 

3. Memberikan KIE terkait bahaya paparan asap rokok pada ibu hamil 

janin di antaranya merokok  selama kehamilan ataupun terkena asap 

rokok (perokok pasif) walaupun hanya dalam dosis yang minimalis 

dapat menyebabkan hal-hal buruk terjadi, seperti keguguran, 

kematian janin dalam kandungan, cacat janin, pertumbuhan janin 

terhambat, berat bayi lahir rendah (BBLR) dan lain-lain. 

Ibu mengerti dan selalu mengingatkan suami dan ayahnya untuk 

mengurangi frekuensi merokok dan kalau merokok diluar rumah dan 

jauh dari jangkaunnya. 

4. Memberi KIE terkait persiapan persalinan mulai dari penolong 

persalinan, dana persalinan, kendaraan, peralatan ibu dan bayi, 

pendamping selama proses persalinan, dan dua orang dengan 

golongan darah yang sama apabila sewaktu-waktu dibutuhkan. 

Ibu dan suami sudah berdiskusi mengenai persiapan persalinannya 

dan sudah mempersiapkannya. 

5. Memberi KIE terkait tanda awal persalinan yaitu perut mulas-mulas 

yang teratur, timbulnya semakin sering dan semakin lama, serta 

keluar lendir bercampur darah dari jalan lahir atau keluar cairan 

ketuban dari jalan lahir. Jika muncul salah satu tanda tersebut, minta 

keluarga segera mengantar ibu ke fasilitas kesehatan dan tidak lupa 

membawa peralatan/persiapan persalinan. 

Ibu dan keluarga mengerti tanda-tanda persalinan. 

6. Memberikan KIE kepada ibu pentingnya penggunaan KB pasca 

melahirkan yaitu untuk mengatur jarak kehamilan sehingga ibu dapat 

fokus dengan bayinya terlebih dahulu. KB yang aman untuk ibu 

menyusui diantaranya adalah KB yang tidak mengandung estrogen 

seperti IUD, Implant, suntik 3 bulanan, dan pil progestin (mini pil). 
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Menganjurkan ibu untuk memikirkan penggunaan KB pasca 

melahirkan. 

Ibu memahami apa yang disampaikan dan akan berdiskusi bersama 

suami. 

7. Menganjurkan ibu untuk mengkonsumsi obat yang telah diberikan 

oleh bidan yaitu SF diminum 1x1 sebelum tidur dan tidak boleh 

dikonsumsi bersamaan dengan teh atau kopi karena dapat 

mengganggu proses penyerapan obat, kalk 2x1 dan paracetamol 3x1 

diminum jika ibu merasakan nyeri hebat. 

Ibu akan mengkonsumsi obat sesuai anjuran yang telah diberikan. 

 

8. Menganjurkan ibu untuk kembali memeriksakan kehamilan 1 

minggu lagi atau segera ke puskesmas jika ada keluhan. 

Ibu mengerti dan bersedia. 

9. Pendokumentasian. Pendokumentasian telah dilakukan. 
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Catatan Perkembangan ANC II 

Asuhan Kebidanan pada Ny. R Umur 28 Tahun G2P1Ab0Ah1  

UK 39 minggu 3 hari dengan keluhan ketidaknyamanan kehamilan trimester III  

Kunjungan: ke-2 di Rumah Pasien (Kunjungan Rumah) 

TANGGAL/JAM : 13 Desember 2022/ 10.00 WIB 

S Ibu mengatakan saat ini masih merasa nyeri punggung 

O TD 112/81 mmHg, R: 20 x/menit, N: 86x/menit, S 36,5oC. Hasil 

pemeriksaan fisik ibu dalam kondisi baik, pemeriksaan abdomen Hasil 

pemeriksaan abdomen, tinggi fundus 29 cm, Presentasi: kepala, 

Punggung: kiri, bagian kecil Janin: kanan, Kepala: sudah masuk PAP, 

DJJ:141 x/mnt. Bagian ekstrimitas tangan dan kaki bentuk simetris tidak 

oedema/bengkak, tidak ada kelainan, ekstremitas tidak terdapat oedem 

A Ny. R Usia 28 Tahun G2P1Ab0Ah1 UK 39 minggu 3 hari dengan 

ketidaknyamanan kehamilan trimester III 

P 1. Melakukan pemeriksaan vital sign ibu dan bayi 

Hasil: TD 112/81 mmHg, N : 86 x/menit, S: 36,5°C, R: 20 x/menit, 

SpO2 : 99%, DJJ : 141 x/menit. 

2. KIE tentang kondisi ibu yang sering nyeri punggung yang dialaminya 

merupakan hal yang normal. Nyeri yang dirasakan karena adanya 

perubahan sistem musculoskeletal saat hamil seperti adanya adaptasi 

tubuh secara bertahap dan bertambahnya berat tubuh yang bentuk 

tubuh dan cara melangkah menjadi berbeda. Selain itu saat hamil 

terjadinya pengeseran pusat gravitasi kearah depan, perubahan 

payudara yang lebih besar dan kurva pada tulang punggung serta 

lumbal yang lebih menonjol akibat dari postur bahu yang merunduk. 

Adaptasi musculoskeletal inilah yang mengakibatkan timbulnya nyeri 

daerah punggung bawah pada ibu hamil. 

Hasil: ibu mengerti informasi yang disampaikan. 



78 
 

3. KIE mengenai  senam hamil, menjelaskan manfaat dan 

mempraktekkan senam hamil bersama. 

Hasil: ibu mengerti informasi yang diberikan dan bersedia 

mempraktekkan senam ibu hamil. 

4. KIE mengenai pijat perineum, menjelaskan manfaatnya dan 

menerangkan cara melakukan pijat perineum. Pijat perineum dapat 

mencegak robekan perineum ibu. Pijat Perineum dilakukan disaat 

hamil atau beberapa minggu sebelum  melahirkan  guna  meningkatkan  

perubahan  hormonal  yang  melembutkan  jaringan  ikat, sehingga 

jaringan perineum lebih elastic dan lebih mudah meregang. Pijat 

perineum dapat dilakukan satu kali sehari selama beberapa minggu 

terakhir menjelang persalinan  dengan  melakukan  pemijatan  di  

bagian  perineum,  yaitu  area  yang  berada  di  antara vagina  dan  

anus. Pijatan  perineum  dapat  membantu  otot-otot  perineum  dan  

jalan  lahir  menjadi lebih  elastis  dan  kuat,  sehingga  berisiko  lebih 

rendah untuk mengalami robekan  jalan  lahir ketika proses persalinan 

berlangsung. 

Hasil : Ibu mengerti mengenai informasi yang telah diberikan dan akan 

melakukannya bersama suami. 

5. Menganjurkan Ny R untuk mempersiapkan keperluan persalinan  

seperti biaya, pendonor darah jika nanti diperlukan, persiapan tempat 

rujukan, transportasi, perlengkapan lainnya seperti pakaian ibu dan 

bayi yang akan diperlukan saat persalinan.  

Hasil: ibu mengerti informasi yang disampaikan dan sudah 

menuliskannya di buku KIA. 

6. Memberikan KIE kepada ibu mengenai metode kontrasepsi KB. Ibu 

juga dapat merundingkan alat kontrasepsi yang akan digunakan pada 

saat setelah ibu bersalin. Alat kontrasepsi yang aman untuk ibu 

menyusui terdiri dari non hormonal yaitu kondom dan IUD serta 
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hormonal yaitu mini pil, suntik KB 3 bulan dan implan. Kontrasepsi 

suntik yang dapat diberikan kepada ibu menyusui adalah suntikan 

yang berbasis progestin. Hormon ini tidak begitu mempengaruhi 

laktasi, dan tidak mempengaruhi komposisi ASI, Sedangkan hormon 

esterogen yang dapat menurunkan jumlah produksi ASI 

Hasil: ibu mengeti informasi yang disampaikan dan masih akan 

merungdingkannya dengan suami. 

7. Mendokumentasikan tindakan. 

Hasil: Tindakan telah di dokumentasikan 
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Catatan Perkembangan INC 

Asuhan Kebidanan pada Ny. R Umur 28 Tahun G2P1Ab0Ah1  

UK 40 minggu 1 hari  dalam Persalinan Kala I Fase Aktif di PMB Emi 

TANGGAL/JAM : 18 Desember 2022/ 09.00 WIB 

 

 Pada tanggal 18/12/2022 pukul 09.00 WIB ibu mengatakan mulai merasa 

kenceng-kenceng tapi belum teratur. Lalu pada pukul 10.00 WIB ibu mengatakan 

merasa kenceng-kenceng sudah teratur tiap 10 menit sekali, kemudian ibu merasa 

keluar air-air seperti ketuban dari jalan lahir. Lalu ibu segera berangkat ke PMB 

Emi Narimawati. Tiba di PMB Emi pukul 10.30 WIB dan setelah dilakukan 

pemeriksaan, portio Ny. R sudah buka 7 cm dan ketuban sudah pecah. 

 Pada Pukul 10.50 ibu mengatakan sudah tidak tahan ingin mengejan. 

Setelah dilakukan pemeriksaan, bidan mengatakan pembukaan sudah lengkap dan 

bidan segera memimpin persalinan. 

 Pada tanggal 18/12/2022 pukul 11.00 WIB bayi lahir spontan di PMB Emi, 

jenis kelamin perempuan, BB 3400 gram, PB 49 cm, LK 34 cm, LD 34 cm,. 

dilakukan IMD selama 1 jam. Dilakukan rawat gabung antara ibu dan bayi, 

perawatan bayi baru lahir normal telah dilakukan di PMB Emi. Pada pukul 11.10 

WIB plasenta lahir spontan lengkap,   perdarahan dalam batas normal dan perineum 

utuh. Kemudian Ny. R diberikan injeksi oksitosin 10 IU secara intramuskular pada 

paha kanan.  
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Catatan Perkembangan Neonatus dan Bayi I  

Asuhan Kebidanan BBL dan Neonatus 

Kunjungan Neonatus I :  

 Pada tanggal 18/12/2022 pukul 11.00 WIB bayi lahir spontan, 

menangis kuat, tonus otot baik, warna kulit kemerahan, apgar skor 8/9/10. Jenis 

kelamin perempuan, BB 3400 gram, PB 49 cm, LK 34 cm dan LD 34 cm. dilakukan 

IMD selama 1 jam. Dilakukan rawat gabung antara ibu dan bayi, perawatan bayi 

baru lahir normal telah dilakukan di PMB Emi. Bayi Ny. R telah mendapatkan salep 

mata, injeksi vitamin K, dan imunisasi Hb 0.   Bidan di PMB Emi memberikan KIE 

mengenai perawatan bayi baru lahir, KIE teknik menyusui, KIE ASI Eksklusif dan 

menyusui on demand, KIE mengenai pemenuhan nutrisi ibu nifas, KIE tanda 

bahaaya nifas dan KIE tanda bahaya bayi baru lahir kepada Ny. R. 

 

Kunjungan Neonatus II oleh mahasiswa : 

Pada tanggal 24 Desember 2022 pukul 10.00 

S Ibu mengatakan bayinya menyusu kuat 

O Keadaan umum bayi : baik. Detak jantung bayi : 118x/menit, Suhu : 

36,8°C, RR: 48x/menit, SpO2: 99%. 

Wajah dan badan bayi normal tidak terlihat tanda ikterik, tali pusat sudah 

puput di hari ini, kering, tidak ada tanda-tanda infeksi. Reflek bayi: sudah 

Refleks mengisap dan menelan, refleks moro aktif, refleks menggenggam 

sudah baik jika dikagetkan, bayi akan memperlihatkan gerakan seperti 

memeluk (refleks moro). BAB (+) tidak cair, BAK (+).   

A Bayi Ny. R Usia 6 hari  berat badan lahir cukup, cukup bulan, sesuai 

masa kehamilan dengan keadaan normal 
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P 1. Menganjurkan ibu menyusui bayi secara on demand, memberikan ASI 

eksklusif pada bayi dan memberikan KIE tanda bahaya bayi baru lahir.  

Hasil: Ibu bersedia menyusui secara on demand, ibu bersedia 

memberikan ASI Eksklusif kepada bayinya dan ibu telah mengetahui 

tanda bahaya bayi baru lahir. 

2. Mendokumentasikan tindakan. 

Hasil: Tindakan telah di dokumentasikan 
 

 

Kunjungan Neonatus III oleh mahasiswa : 

Pada tanggal 07 Januari 2023 pukul 10.00 

S Ibu mengatakan bahwa bayi dalam keadaan sehat dan tidak ada keluhan. 

O  Hasil pemeriksaa fisik BJA: 123x/menit, RR: 46x/menit, SpO2: 99%, 

S:36,8°C,  wajah dan badan bayi normal tidak terlihat tanda ikterik, tidak 

ada tanda-tanda infeksi, bayi minum ASI dengan kuat.  

A Bayi Ny. R Usia 20 hari  berat badan lahir cukup, cukup bulan, sesuai 

masa kehamilan dengan keadaan normal 

P 1. Memberikan KIE pijat bayi. Pijat bayi adalah salah satu jenis stimulasi 

yang dapat merangsang tumbuh kembang anak dan merangsang sel 

otak. Selain itu pijat bayi bermanfaat menjadikan otot bayi lebih kuat, 

imunitasnya meningkat, menaikkan berat badan bayi, mengurangi rasa 

sakit, membuat tidur bayi lebih berkualitas, dan merangsang otot 

motorik bayi. Selain itu dengan memberikan pijatan pada tubuh si bayi 

maka akan memberi rasa nyaman akibat dari penurunan hormon 

kortisol yaitu hormon penyebab stress sehingga bayi lebih riang dan 

tidak rewel. Apabila bayi mengalami masalah berat badan kurang, 

maka memijatnya secara teratur dapat meningkatkan berat badan bayi 

terlebih apabila hal tersebut dilakukan ibu secara mandiri  
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Hasil : ibu mengetahui cara melakukan pijat bayi, telah mengetahui 

manfaatnya dan dapat melakukkannya. Ibu bersedia melakukan pijat 

bayi secara rutin. 

2. Mendokumentasikan tindakan. 

Hasil: Tindakan telah di dokumentasikan 
 

 

Catatan Perkembangan Nifas  

Kunjungan Nifas II oleh mahasiswa :  

Tanggal 24 Desember 2022 jam 10.00 

S Ibu mengatakan tidak ada keluhan 

O Hasil pemeriksaan tanda-tanda vital ibu TD: 114/77 mmHg, N: 82 x/mnt, 

S: 36,7oC, RR: 20 x/mnt, SpO2: 99%, BB: 57 kg. Pemeriksaan fisik 

pemeriksaan mata tidak ada tanda anemia, bagian leher tidak ada 

pembesaran kelenjar thyroid, bagian ekstrimitas tidak oedema/bengkak. 

Pemeriksaan payudara ASI keluar lancar, tidak ada bendungan ASI, tidak 

ada pembengkakan, tidak ada puting lecet. Pemeriksaan abdomen TFU 3 

jari diatas simfisis, lochea serosa tidak berbau, tidak terdapat tanda-tanda 

infeksi nifas. 
 

A Ny. R Usia 28 tahun P2A0AH2 nifas hari ke 6 dengan keadaan normal 

P 1. Memberikan KIE pada ibu mengenai tanda bahaya nifas dan KIE 

pemenuhan nutrisi ibu nifas. 

Hasilnya : Ibu telah mengetahui tanda bahaya nifas dan ibu mengerti 

jenis makanan yang perlu dikonsumsi untuk memenuhi nutrisi di masa 

nifas. 

2. Memberikan KIE mengenai senam nifas. Senam nifas adalah senam 

yang dilakukan sejak hari pertama melahirkan setiap hari sampai hari 

kesepeluh. Terdiri dari sedret gerakan tubuh yang dilakukan untuk 

mempercepat pemulihan keadaan ibu. Fungsi dari senam nifas adalah 
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untuk mengembalikan kondisi kesehatan, untuk mempercepat 

penyembuhan, memulihkan, memperbaiki regangan pada otot-otot 

setelah kehamilan, terutama pada otot-otot bagian punggung, dasar 

panggul, dan perut serta mencegah terjadinya komplikasi. 

Hasil : Ibu mengerti manfaat senam nifas dan dapat mempraktekkan 

senam nifas serta bersedia melakukannya. 

3. Memberikan konseling KB. Alat kontrasepsi yang aman untuk ibu 

menyusui terdiri dari non hormonal yaitu kondom dan IUD serta 

hormonal yaitu mini pil, suntik KB 3 bulan dan implan. Kontrasepsi 

suntik yang dapat diberikan kepada ibu menyusui adalah suntikan 

yang berbasis progestin. Hormon ini tidak begitu mempengaruhi 

laktasi, dan tidak mempengaruhi komposisi ASI, Sedangkan hormon 

esterogen yang dapat menurunkan jumlah produksi ASI. 

Hasil : ibu mengerti jenis alat kontrasepsi beserta keunggulan serta 

kekurangannya dan memutuskan untuk menggunakan KB Kondom. 

4. Mendokumentasikan tindakan. 

Hasil: Tindakan telah di dokumentasikan 
 

 

Catatan Perkembangan Nifas  

Kunjungan Nifas III oleh mahasiswa :  

Tanggal 07 Januari 2023 jam 10.00 

S Ibu mengatakan tidak ada keluhan 

O Hasil pemeriksaan ibu dalam keadaan baik, BB 56 kg TD: 118/86 x/mnt, 

N: 88 x/mnt, RR: 20 x/mnt, S: 36,6 oC. Pemeriksaan fisik pemeriksaan 

mata tidak ada tanda anemia, bagian leher tidak ada pembesaran kelenjar 

thyroid, bagian ekstrimitas tidak oedema/bengkak. Pemeriksaan payudara 

ASI keluar lancar, tidak ada bendungan ASI, tidak ada pembengkakan, 

tidak ada puting lecet. Pemeriksaan abdomen TFU tidak teraba, lokhea 

alba tidak berbau, tidak terdapat tanda-tanda infeksi nifas.  
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A Ny. R Usia 28 tahun P2A0AH2 nifas hari ke 20 dengan keadaan normal 

P 1. Memberikan KIE pada ibu mengenai breast care (perawatan 

payudara). Breast care merupakan salah satu upaya untuk mencegah 

bendungan ASI. Perawatan payudara bertujuan untuk melancarkan 

sirkulasi darah dan mencegah tersumbatnya saluran produksi ASI 

sehingga memperlancar pengeluaran ASI. 

Hasilnya : Ibu telah mengetahui manfaat breast care dan bersedia  

melakukannya (mempraktekkannya) bersama suami atau ibu. 

2. Memberikan KIE mengenai pijat oksitosin. Pijat oksitosin adalah 

pemijatan yang dilakukan pada sepanjang tulang belakang (vertebrae) 

sampai tulang costae kelima - keenam dan merupakan upaya untuk 

meningkatkan produksi hormon prolaktin dan oksitosin setelah proses 

persalinan yang bertujuan untuk meningkatkan produksi ASI. 

Tindakan Pijat Oksitosin ini mampu meningkatkan produksi hormon 

oksitosin yang mana dapat meningkatkan kenyamanan pada Ibu 

menyusui. 

Hasil : Ibu mengerti mengenai manfaat pijat oksitosin ibu bersedia 

melakukannya (mempraktekkannya) bersama suami atau ibu. 

3. Mendokumentasikan tindakan. 

Hasil: Tindakan telah di dokumentasikan 
 

 

Pada tanggal 22/01/2023 Ny R melakukan kunjungan ke PMB Emi 

(KF IV, hari ke 35). Ny. R mengatakan tidak ada keluhan. Tekanan Darah 

113/74 mmHg, N: 85x/menit, S:36,3°C, BB: 55kg, ASI (+).TFU tidak 

teraba,  Lochea : alba. Penatalaksanaan : KIE KB. Hasil : Ny. R memilih 

KB kondom. 
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Dokumentasi kegiatan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bersama CI Lahan melakukan pemerikasaan ANC kepada Ny. R 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan KIE senam hamil dan mempraktekkan gerakan senam hamil kepada Ny. R 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan KIE senam nifas dan 

mempraktekkan gerakan senam hamil 

kepada Ny. R 
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DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 

 

 

 

 

                                                                  

 

 

 

 

 

 

 

 

                    

Melakukan Kunjungan Neonatus dan Kunjungan Nifas 

 

 

Melakukan KIE pijat bayi dan 

mempraktekkan gerakan pijat bayi pada 

bayi Ny. R 
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